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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

kepemimpinan biasanya sangat berhubungan erat dengan manajer. Seorang
manajer biasanya disebut dengan pemimpin yang dapat mengelola sumber daya
manusia yang ada dalam perusahaan. Namun dalam menjalankan suatu kegiatan
dalam organisasi tentu saja tidak mudah, karena pada saat menjalankannya tentu
saja akan mengalami rintangan maupun hambatan. Gaya kepemimpinan
merupakan hal yang penting dan utama untuk berjalannya suatu organisasi. Setiap
diri  manusia memiliki keterbatasan dimana hal tersebut membutuhkan
seseorang untuk melengkapinya, maka dalam sebuah organisasi memimpin
dan dipimpin merupakansuatu kebutuhan. Kepemimpinan dicirikan sebagai
seorang suatu cara atau sikap individual, kebiasaan, serta cara mempengaruhi suatu
individu kepada individu lain melalaui suatu interaksi. Seorang pemimpin
memiliki cara serta ciri tersendiri dalam proses kepemimpinan mereka di
sebuah organisasi, maka dari itu gaya kepemimpinan sangat mempengaruhi proses
kegiatan, tujuan, serta output dalam organisasi tersebut. PT. NSP sebuah
perusahaan property yang sedang berkembang menjadi daya tarik bagi peneliti

untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang ada di perusahaan.



Salah sasaran pengelolahan sumber daya manusia pada fungsi manajemen
organisasi berkaitan dengan masalah kepemimpinan. Seseorang yang telah
ditunjuk sebagai pemimpin untuk memimpin bawahannya, dialah yang harus
menjalankan fungsi organisasi itu sendiri yang menentukan atas berhasil tidaknya
suatu perusahaan. Kepemimpinan yang sukses menunjukkan bahwa pengelolaan
suatu organisasi atau perusahaan berhasil dilaksanakan dengan sukses juga. Setiap
kemampuan dalam kepemimpinan harus melekat erat pada diri seorang pemimpin,
apapun tanggung jawab yang harus diterimanya. Karena tanpa adanya kemampuan
memimpin terlebih dalam hal mengelola sumber daya manusia, tidak
memungkinkan seorang pemimpin berhasil dengan baik dalam melaksanakan
tanggung jawabnya. Menurut Sjafri dan Aida (2007 : 137) seorang manajer perlu
memiliki kemampuan mengelola karyawan secara efektif, keterampilan
manajemen, dan kemampuan memimpin. Selain itu, manajer harus memahami dan
menyadari bahwa tantangan terpenting yang dihadapi adalah bagaimana
menerapkan ketiga aspek tersebut secara tepat dalam situasi tertentu untuk
mencapai hasil optimum berupa mutu sumber daya manusia yang memuaskan.
Sikap dan gaya prilaku pemimpin sangat besar pengaruhnya terhadap organisasi

yang dipimpinnya, hal ini dapat berpengaruh terhadap



produktivitas organisasi. Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki prilaku yang
berbeda-beda dalam memimpin para bawahannya hal ini diartikan oleh
bawahannya sebagai gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan suatu
cara pimpinan untuk mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk
pola tingkah laku atau kepribadian. Seorang pemimpin harus memiliki suatu
program dan berprilaku secara bersama-sama dengan para karyawannya untuk
menggunakan cara atau gaya kepemimpinan tertentu, sehingga kepemimpinan
mempunyai peranan yang sangat penting sebagai kekuatan dinamika yang
mendorong, memotivasi, dan mengkoordinasikan para karyawan dalam mencapai
tujuan.

Salah satu sasaran penting dalam rangka manajemen sumber daya manusia
dalam suatu perusahaan adalah terciptanya kepuasan kerja setiap anggota
karyawan yang bersangkutan yang lebih lanjut akan meningkatkan prestasi
kerjanya. Sjafri dan Aida (2007 : 153) tiap manajemen perlu mengelola dan
mengetahui kinerja karyawannya, apakah sudah sesuai dengan standar kinerja
perusahaan atau tidak. Dengan mengetahui kinerja perusahaan maka akan lebih
mudah untuk mengetahui seberapa efektif dan berhasilnya pengembangan
karyawan. Dengan demikian, dapat diketahui faktor-faktor apa yang
mempengaruhi kinerja baik ditinjau dari sisi intrinsik maupun ekstrinsik karyawan.
Selain itu Kinerja dapat diartikan sebagai ukuran keberhasilan dari karyawan.
Kinerja dikonsepsikan sebagai prilaku seseorang dalam menetepkan sasaran kerja,

pencapaian terget sasaran kerja, cara kerja dan sikap pribadi



seseorang. Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena upaya para
pelaku yang terdapat dalam organisasi untuk berkinerja dengan baik. Seorang
karyawan yang memiliki Kinerja yang tinggi dan baik dapat menunjang
tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Untuk dapat
memiliki Kkinerja yang tinggi dan baik, seorang karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya harus memiliki keahlian dan ketrampilan yang sesuai dengan
pekerjaan yang ditekuninya. Namun kadangkala pimpinan kerap kali memerintah
para karyawannya dengan sesuka hati tanpa memperhatikan kondisi karyawan
tersebut. Sehingga hal tersebut akan berdampak pada kinerja karyawan yang
kurang baik. Ketidak mampuan karyawan menjalankan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab mereka bukan disebabkan karena karyawan tersebut tidak mampu
mengerjakan tugas tersebut dengan baik. Namun hal ini dapat terjadi karena
karyawan tersebut tidak bisa menyesuaikan gaya kepemimpinan para
pemimpinnya sendiri sehingga karyawan tersebut merasa kurang dihargai oleh
pimpinan yang ada diperusahaan atau organisasi. Apabila kinerja karyawan kurang
baik maka hal tersebut akan berdampak pada tugas- tugas yang harus dikerjakan
oleh karyawan yang sudah menjadi tanggung jawab mereka. Oleh karena itu,
seorang pemimpin harus mengubah gaya kepemimpinan yang dapat memberikan
kenyamanan bagi karyawan yang bekerja di dalam suatu perusahaan.

Dengan mengubah gaya kepemimpinan yang dapat diterima karyawan, maka

karyawan dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dengan lebih



baik lagi sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan maksimal. Gaya
kepemimpinan dapat dikatakan baik jika gaya kepemimpinan tersebut dapat
diterapkan oleh seorang pemimpin dengan baik dan dapat diterima oleh karyawan
yang ada di perusahaan tersebut sehingga kinerja karyawan tersebut dapat
ditingkatkan. Apabila kinerja karyawan dapat dijalankan dengan baik maka hal ini
akan berdampak baik pada pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu gaya
kepemimpinan sangat berperan penting dan perlu diperhatikan oleh seorang
pemimpin. Dengan gaya kepemimpinan yang sesuai maka seorang pemimpin
harus dapat berkomunikasi dengan baik dan dapat bekerja sama dalam hal tugas
dan tanggung jawab.

Dari uraian di atas, mengingat pentingnya pengaruh gaya kepemimpinan
dalam proses kerja suatu perusahaan maka penulis ingin meneliti tentang gaya
kepemimpinan di PT. Nusa Pribumi. Apakah gaya kepemimpinan yang diterapkan
di perusahaan ini berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh sebab itu penulis
membuat judul penelitian dengan judul : Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Terhadap Kinerja Karyawan. Studi kasus pada PT. Nusa Pribumi.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Gaya kepemimpinan seperti apakah yang diterapkan oleh PT. Nusa Pribumi?
2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
pada PT. Nusa Pribumi?
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang lebih luas dan agar penelitian dapat
dilakukan dengan lebih mendalam, maka tidak semua penelitian akan dijalankan.
Masalah yang akan diteliti berkaitan dengan pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Nusa Pribumi. Gaya kepemimpinan yang
dimaksud adalah
1. gaya kepemimpinan yang diterapkan pada PT. Nusa Pribumi yang dinilai
menurut persepsi bawahan secara langsung.
2. Analisis kinerja karyawan hanya dilakukan pada seluruh karyawan PT.
Nusa Pribumi.
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan seperti apakah yang diterapkan
pada PT. Nusa Pribumi.
2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja

karyawan pada PT. Nusa Pribumi.



E. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa manfaat yang diperoleh oleh

beberapa pihak diantaranya adalah :

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Teknik. Selain itu juga penelitian ini merupakan awal saya untuk
memasuki dunia kerja. Dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan bahan masukan kepada pihak yang melakukan penelitian.
Bagi Universitas Sangga Buana

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi
peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis dan digunakan sebagai
bahan perbandingan.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan masukan kepada
perusahaan  khususnya pimpinan dalam  meningkatkan gaya
kepemimpinannya serta dapat memberikan ~masukkan dalam

meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan atau organisasi.



